Acara Buhabuha [juk HKBP Kramat Jati
Minggu, 05 April 2026.

01. Sapaan Pembuka dari Guru Sekolah Minggu
Ice Breaking Sekolah Minggu

“Rayakan Yesus Rayakan”
Rayakan Yesus rayakan, rayakan Yesus rayakan
Rayakan Yesus rayakan, rayakan Yesus rayakan
Dia bangkit, Dia bangkit dan hidup selamanya (selamanya)
Dia bangkit, Dia bangkit
Marilah rayakan (marilah rayakan)
Marilah rayakan (marilah rayakan)
Kebangkitan Tuhan kita

- --Saat Teduh - - -

02. BERNYANYI K]. No. 188:1-2 “KRISTUS BANGKIT! SORAKLAH”
Kristus bangkit! Soraklah: Haleluya! Bumi, sorga bergema: Haleluya! Berbalasan
bersyukur: Haleluya! Muliakan Tuhanmu! Haleluya!

Karya kasihNya genap: Haleluya! kemenanganNya tetap: Haleluya! Surya s'lamat
jadi t'rang: Haleluya! takkan lagi terbenam: Haleluya!

03. VOTUM - INTROITUS - DOA.

L : Di dalam nama Allah Bapa, dan nama Anak-Nya Tuhan Yesus Kristus, dan
nama Roh Kudus yang menciptakan langit dan bumi, Amin. Sesungguhnya
Tuhan telah bangkit. Inilah hari yang dijanjikan Tuhan, marilah kita bersorak-
sorak dan bersukacita karenanya. Batu yang dibuang oleh tukang-tukang
bangunan, telah menjadi batu penjuru. Hal ini terjadi dari pihak Tuhan, suatu
perbuatan ajaib di mata kita. Haleluya.

] :(Menyanyikan) : Haleluya, Haleluya, Haleluya

L :Marilah kita berdoa.

Tuhan Pemilik Fajar, Di pagi yang hening ini, kami bersyukur menyambut
kemenangan-Mu. Kegelapan telah sirna, maut telah kalah, dan hidup telah
menang. Sebagaimana matahari terbit menghalau dinginnya malam, biarlah
cahaya kebangkitan-Mu menghangatkan jiwa kami yang beku. Basuhlah duka



kami dengan sukacita, dan gantikanlah keputusasaan kami dengan
pengharapan yang baru. Jadikanlah kami saksi-saksi fajar-Mu; yang membawa
damai di tengah badai, dan cinta di tengah benci. Sebab Engkau adalah Sang
Hidup yang takkan pernah padam. Dalam Kristus kami berdoa. Amin.

(Jemaat duduk)

04. BERNYANYI “Ku menang, Ku menang”

Ku menang, ku menang bersama Yesus Tuhan
Ku menang, ku menang di dalam peperangan
Ku menang, ku menang atas segala setan
Haleluya, haleluya ku menang

Haleluya Dia bangkit, Haleluya Dia hidup
Haleluya Dia naik, Rohul Kudus turun

05.

06.

KOOR GITA HARMONI

REFLEKSI: Kristus Bangkit: Membaharui Kemanusiaan, Memulihkan
Keluarga (2 Korintus 5:17)

L:

Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus. Paskah adalah sebuah simfoni tentang
kehidupan yang menolak untuk menyerah pada kegelapan. Di fajar yang
tenang itu, batu yang terguling bukan hanya membuka pintu makam, tetapi
juga membuka jalan bagi kemanusiaan kita yang sering kali "mati" oleh
rutinitas dan luka.

: Kristus yang bangkit, baharuilah diri kami, pulihkan pengharapan kami.
: Di dunia yang kian bising oleh amarah dan dingin karena ego, kita sering kali

kehilangan wajah kemanusiaan kita yang asli. Kita menjadi manusia yang
mudah menghakimi di balik layar atau manusia yang merasa hampa di tengah
keramaian. Namun, Paskah datang sebagai embun yang membasuh debu-debu
itu.

: Kristus yang bangkit, baharuilah hati kami, pulihkan pengharapan kami.
: Kristus yang bangkit tidak membawa pedang pembalasan, melainkan luka-luka

yang telah sembuh untuk menyapa kita dengan kata: "Damai sejahtera
bagimu." Kebangkitan-Nya adalah undangan bagi kita untuk membuang jubah
lama yang kusam, jubah kebencian, kecemasan, dan keserakahan dan
mengenakan jubah kemanusiaan yang baru; yang lebih lembut dalam
memandang sesama dan lebih tulus dalam memberi diri.



OT: Kristus yang bangkit, baharuilah hati kami, agar mampu membawa
damai di tengah permusuhan, mengasihi di tengah kebencian.

ASM: Tuhan Yesus yang Baik. Terimakasih Engkau sayang kepada Kami.
Engkau menjadikan kami anak yang Baru

L : Kemanusiaan baru itu tidaklah berarti jika ia tidak memijakkan kakinya di atas
lantai rumah kita sendiri. Paskah yang sejati justru berdenyut di antara meja
makan dan ruang tamu.

J: Sering kali, "kubur” yang paling gelap adalah rumah yang kehilangan
kehangatan, di mana kata maaf menjadi barang langka dan perhatian
terampas oleh kesibukan.

L : Paskah mengajak kita untuk menggulirkan batu penghalang di dalam keluarga:
Batu keangkuhan yang membuat kita sulit mengakui kesalahan pada pasangan
atau anak. Batu kekecewaan yang membuat kita menutup hati bagi mereka
yang paling dekat. Mari biarkan cahaya kebangkitan menyelinap masuk
melalui celah-celah jendela rumah kita.

OT :Biarlah Paskah membaharui cara kita memandang satu sama lain;
melihat suami, istri, orang tua, dan anak bukan sebagai beban, melainkan
sebagai kado dari Tuhan yang perlu dirawat dengan kasih yang sabar.

ASM: Tuhan Yesus yang baik. Ajar kami supaya kami jadi anak yang baik,
yang taat dan hormat kepada Orang Tua.

L:Di dalam keluarga, Paskah menjadi nyata saat ada tangan yang saling
menggenggam untuk menguatkan, mulut yang tulus berbisik syukur, dan hati
yang sepakat untuk memulai kembali setiap hari dengan cinta yang telah
dibarui oleh-Nya. Jika Kristus mampu menang atas maut, maka tidak ada
hubungan yang terlalu rusak untuk dipulihkan, dan tidak ada keluarga yang
terlalu retak untuk disatukan kembali dalam terang-Nya. Biarlah Kristus hidup
di hatimu, dan biarlah rumahmu menjadi saksi abadi dari kemenangan-Nya.

07. BERNYANYI BE. No. 632 :1 “NUNGA HEHE KRISTUS”
Nunga hehe Kristus marsihohot ma hamu.
Lam sumurung hita di ulaon ni Tuhanta
(2x)
Radot ma hita lao mangula tu Tuhanta
Radot ma hita lao mangula tu Tuhanta, Amen.

08. KHOTBAH :



09. BERNYANYI BE. No. 96:1... “NUNGA TALU HAMATEAN” (Mengumpulkan
Persembahan)

Nunga talu hamatean dibaen Tuhan Jesus i
Ai na hehe do Ibana songon na nidokNa i
Haleluya, haleluya nunga hehe Jesus i
Haleluya, haleluya nunga hehe Jesus i

Ia angka boruboru lao do tu tanoman i
Ndang disi be Tuhan Jesus nunga hehe sian i
Haleluya, haleluya nunga hehe Jesus i
Haleluya, haleluya nunga hehe Jesus i

Marlasroha be ma hita ala hehe Jesus i
Ai malua sude hita sian hamagoan i.
Haleluya, haleluya nunga hehe Jesus i
Haleluya, haleluya nunga hehe Jesus i

Sai tapuji ma Tuhanta na marholongroha i
Tapasangap ma Ibana na marasiroha i
Haleluya, haleluya nunga hehe Jesus i
Haleluya, haleluya nunga hehe Jesus i.

10. Doa Penutup.

SELAMAT PASKAH



